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ABSTRAKSI 

 

 

Aji, Teguh Pramudya  2023, NIT: 561911217256 T, “Analisis 

Bercampurnya Air Tawar Dengan Minyak Lumas Pada Sistem 

Pendingin Main Air Compressor di KM. Gunung Dempo”, Program 

Studi Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing 

I: Dr. Darul Prayogo, M.Pd Pembimbing II: Capt. Akhmad Ndori, 

S.ST, M.M, M.Mar 

 

Main Air Compressor merupakan suatu pesawat bantu atau permesinan 

bantu, yang berfungsi untuk menghasilkanP udara bertekanan tinggi. Udara 

tersebut akan disimpan di botol angin serta berguna untuk keperluan diatas kapal 

seperti sebagai supply start awal main engine (M/E), dan permesinan lainya yang 

menggunakan sistem penumatik di atas kapal,tujuan penelitian tersebut adalah 

untuk mengetahui faktor penyebab bercampurnya air tawar dengan minyak lumas, 

dampak dari bercampurnya air tawar dengan minyak lumas, dan upaya yang 

dilakukan ketika bercampurnya air tawar dengan minyak lumas pada main  air 

compressor. 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif kualitatif, 

triangulasi hasil observasi, wawancara dan studi pustaka. Digunakan teknik analisis 

data SHEL dan FISHBONE, peneliti mengidentifikasi faktor penyebab, dampak 

dan upaya yang dilakukan terkait penyebab bercampurnya air tawar dengan minyak 

lumas pada sistem pelumasan main air compressor. 

 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa penyebab 

bercampurnya air tawar dengan minyak lumas pada main air compressor 

disebabkan oleh kegiatan PMS tidak sesuai pada mesin,ketidaksesuaian pembagian 

jam kerja mesin,ketidaksamaan pengoperasian dengan manual book, adanya 

kerusakan packing,kotornya low pressure valve, rusaknya pipa intercooler, udara 

kamar mesin kotor, kurangnya Kerjasama crew, dengan adanya faktor tersebut akan 

berdampak pada rusaknya komponen pada main air compressor. Upaya yang 

dilakukan untuk mencegah hal tersebut adalah melakukan pengantian spare part 

kapal dengan standar sesuai dengan manual book serta melakukan plan 

maintenance system secara rutin. 

 

Kata Kunci: Analisis, Bercampurnya Air Tawar Dengan Minyak lumas, Main Air 

Compressor, Container Carrier 
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ABSTRACT 

 

Aji, Teguh Pramudya, 2023, NIT: 561911217256 T, "Analisys Of The 

Mixing Fresh Water With Lubricating Oil In The Miain Air 

Compressor Lubricating System At KM. Gunung Dempo",Program 

Diploma IV, Merchant Marine Polytechnic of Semarang, Advisor I: 

Dr. Darul Prayogo, M.Pd Advisor II: Capt. Akhmad Ndori, S.ST, 

M.M, M.Mar 

 

Main Air Compressor is an auxiliary aircraft or auxiliary machine, which 

functions to produce high pressure air. The air will be stored in air bottles and used 

for purposes on board such as supply for the initial start of the main engine (M/E), 

and other machinery that uses a pneumatic system on board. Of the mixing fresh 

water with lubricating oil, and the efforts made when mixing fresh water with 

lubricating oil on the main air compressor. 

 

The method used in this research is descriptive qualitative, triangulation of 

the results of observations, interviews and literature study. Using the SHEL and 

FISHBONE data analysis techniques, researchers identified the causes, impacts and 

efforts made regarding the causes of the mixing of fresh water with lubricating oil 

in the main air compressor lubrication system. 

 

The results obtained from this study indicate that the cause of the mixing 

fresh water with lubricating oil in the main air compressor is caused by PMS 

activities that are not suitable for the engine, discrepancies in the division of 

machine hours, dissimilar operations with the manual book, damaged packing, dirty 

low pressure valve, damaged intercooler pipes, dirty engine room air, lack of crew 

cooperation, the presence of these factors will have an impact on component 

damage to the main air compressor. Efforts are being made to prevent this by 

replacing ship spare parts with standards according to the manual book and carrying 

out routine system maintenance plans. 

 

Keywords : Analysis,Mixing Fresh Water With Lubricating Oil, Main Air      

Compressor, Container Carrier 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIKA DIPLOMA IV 

POLITEKNIK ILMU PELAYARAN 

SEMARANG 

2023 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kapal adalah suatu alat angkutan laut yang dapat digunakan untuk 

mengangkut orang atau barang dari satu tempat ke tempat lain. Melayani jasa 

angkutan laut, sehingga membutuhkan mesin dan peralatan yang memadai. 

Agar dapat memberikan pelayanan di laut kapan pun dibutuhkan dan sesuai 

jadwal, perusahaan transportasi laut atau pelayaran wajib memelihara armada 

angkutan laut yang tetap siap tersedia. 

Mesin utama yang dimanfaatkan untuk menggerakkan kapal seperti 

yang sering kita sebut sistem udara menjadi pejalan mesin induk. Tenaga 

pejalan ini berasal dari  udara yang dipampatkan yang ada di dalam botol angin. 

Untuk menghasilkan udara kompresi yang maksimal dan sempurna yaitu 

dengan menjaga kualitas udara bertekanan yang dipampatkan pada botol angin. 

Satu diantara yang ada bagian dari Mesin Induk yang terlibat langsung dan 

berdaya guna untuk menjaga kualitas udara bertekanan tersebut adalah Main 

Air Compressor. 

Main Air Compressor yakni salah satu pesawat bantu yang bermanfaat 

untuk memampatkan udara, dimana maksud dan tujuannya agar dalam proses 

starting awal Mesin Induk dalam silinder tersedia kualitas udara bertekanan 

yang baik sehingga akan menekan piston pada Mesin Induk dengan sempurna  

dan menghasilkan respon suatu motor menjadi lebih cepat untuk menjalankan 

mesin induk sebagai langkah awal starting.



 

 

Berdasarkan pengalaman peneliti pada saat melaksanakan praktek laut 

di KM. GUNUNG DEMPO, kompresor udara mengalami kebocoran dalam air 

pendingin Main Air Compressor sehingga  menjadikan bercampurnya air tawar 

dengan pelumas dan mengakibatkan sistem udara penjalan mesin induk 

terganggu dan sistem udara penjalan mesin induk menjadi kurang maksimal. 

Dari paparan di atas peneliti tertarik untuk membahas penyebab 

menurunnya kinerja main air compressor pada saat starting awal mesin induk. 

Sehingga penulis mengambil judul penelitian: 

“ Analisis Bercampurnya Air Tawar Dengan Minyak Lumas Pada 

Sistem Pelumasan Main Air Compressor Di KM. Gunung Dempo”. 

B. Fokus Penelitian 

Bermula dari penelitian yang telah dilakukan mengenai topik peneltian, 

informasi ini membantu dalam membatasi masalah yang muncul dan memilih 

informasi yang relevan untuk mempertahankan fokus pada topik penelitian 

sehingga tetap sesuai topik dengan masalah penelitian yang akan 

dipresentasikan. Penulis menyadari bahwa peneliti memiliki keterbatasan 

pengetahuan dan waktu saat melakukan penelitian karena banyaknya 

perdebatan yang terlibat dalam persiapan penelitian. Dengan itu peneliti 

memfokuskan dan mempersempit penelitian yang kelak fokus dalam analisis 

bercampurnya air tawar dengan minyak lumas pada system pelumasan Main Air 

Compressor di KM. GUNUNG DEMPO. 

C. Perumusan Masalah 

Perlu dikembangkan berbagai permasalahan yang akan diteliti dengan 



 

 

melihat latar belakang dan kendala permasalahan di atas  masalah ini kemudian 

dapat dijelaskan dalam berbagai cara, dengan itu terdapat perincian persoalan 

yang bisa diringkaskan sebagai berikut: 

1. Apa saja yang menyebabkan bercampurnya air tawar dengan minyak lumas 

pada sistem pelumasan Main Air Compressor ? 

2. Apa dampak yang timbul ketika bercampurnya air tawar dengan minyak 

lumas pada sistem pelumasan Main Air Compressor ?  

3. Upaya yang dilakukan agar tidak terjadi bercampurnya air tawar dengan 

minyak lumas pada sistem pelumasan Main Air Compressor ? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mencapai beberapa hasil 

tertentu, yang didalamnya adalah berdasarkan pengetahuan dan wawasan 

peneliti sewaktu melakukan praktek laut : 

1. Tujuan daripada penelitian ini yakni guna mengetahui faktor-faktor 

penyebab bercampurnya air tawar dengan minyak lumas pada sistem 

pelumasan Main Air Compressor. 

2. Penelitian ini bertujuan mengenai mengetahui dampak-dampak segala 

sesuatu yang terjadi ketika bercampurnya air tawar dengan minyak lumas 

pada sistem pelumasan Main Air Compressor. 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan agar tidak terjadi bercampurnya 

air tawar dengan minyak lumas pada sistem pelumasan Main Air 

Compressor. 

 



 

 

E. Manfaat Penelitian 

1.   Hasil penelitian ini akan menjadi manfaat atau masukan yang berarti  akan 

membantu pembaca lebih memahami dan meningkatkan pemahaman 

mereka tentang bagaimana perawatan Main Air Compressor mempengaruhi 

sistem udara penggerak Mesin Induk serta sistem kerja Main Air 

Compressor. 

2. Selain itu juga untuk memberikan keuntungan seberapa besar kerja Main 

Air Compressor yang mempengaruhi terhadap pengoperasian Mesin Induk. 

Karena jika Main Air Compressor  bekerja dengan baik maka respon 

starting awal akan baik guna menunjang kinerja Mesin Induk dalam olah 

gerak.  

3. Manfaat yang terakhir yaitu untuk mengetahui betapa pentingnya serta 

seberapa besar pengaruh perawatan Main Air Compressor serta kerjanya 

guna menunjang pengoperasian Mesin Induk agar bekerja dengan baik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A.  Deskripsi Teori 

Fungsi dari landasan teori bisa sebagai awal dari teori untuk 

mengadakan penelitian, bahan ataupun data penelitian ini bisa memberi dasar 

ataupun kerangka pemahaman yang sistematis yang lengkap saat permasalahan 

tersebut muncul. Landasan teori pun penting dalam memantau dan meneliti 

penyebab masalah yang ada tentang persoalan bercampurnya minyak lumas 

dengan air tawar pada sistem pendingin main air compressor, sehingga penulis 

akan menerangkan definisi dan pengertiannya supaya mudah dipahami dan 

lebih jelas. 

1. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelitihan terdahulu yang membahas tentang kerusakan 

pada kompresor antara lain sebagai berikut: 

a. Achmad syaifudin, (2017). Dengan juduk penelitihan “Optimalisasi 

tekanan  kompresi  paada kompresor udara di KMP Asia 

innovator”menyatakan bahwa penelitihan tersebut agar mengerti 

penyebab menurunya tekanan kompresi, serta untuk mengetahui 

bagaimana upaya yang diambil dalam mengoptimalisasi tekanan 

kompresi pada main air compressor tersebut tidak sempurna,cara 

menyelesaikan masalah tersebut adalah menguras minyak limas yang 

terdapat dicarter dan mengisi kembali dengan minyak lumas yang 

sesuai. 
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b. Haidar zaqik, (2020). Dengan judul penelitihan”Analisis menurunya 

tekanan minyak lumas pada main air compressor MV.KT06 

”Menyatakan bahwa,penelitihan tersebut untuk menganalisa sejumlah 

faktor yang mengakibatkan menurunya tekanan minyak lumas, untuk 

mengetahui sejumlah pengaruh yang diakibatkan, serta untuk 

menghindari adanya kerusakan yang lebih fatal yang diakibatkan oleh 

turunya tekanan minyak pelumas pada main air compressor ,Hasil 

penelitihan tersebut adalah komponen di kompresor menjadi lebih 

panas karena minyak lumas tidak melumasi keseluruhan komponen di 

kompresor. 

c. Fathur amim abab, (2018). Berjudul “identifikasi menurunya 

kompresor udara yang mempengaruhi operasional mesin induk di 

MV.VISION GLOBAL”menyatakan bahwa kompresor mempunyai 

peran vital pada saat kapal melakukan manouvering, dari hasil 

penelitihan tersebut kompresor sangat lambat mengisi botol angin 

disebabkan oleh kotornya valve suction dan rusaknya o-ring di sensor 

loader.  

2. Kompresor Udara 

a. Pengertian kompresor udara 

   Sunarto, (2013: 95). Menerangkan bahwa “kompresor ialah 

mesin untuk mengahmbat gas ataupun udara”. Kompresor udara sebagai 

bagian dari pesawat bantu yang terletak di atas kapal untuk kegiatan 

serta keperluan di atas kapal, fungsinya yaitu untuk menghasilkan 
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ataupun membuat udara yang selanjutnya mengarah pada botol angin. 

Kemudian, dalam permesinan kapal akan menyeplainya yang 

menggunakan udara bertekanan. Udara mempunyai tekanan yang lebih 

tinggi pada proses pemampatan di dalam kompresor daripada tekanan 

udara luar (1 atm). 

   Umumnya, kompresor di atas kapal dipakai dalam mengisi 2 

tabung botol angin yang biasanya memiliki tekanan antara 20-30 

Kilogram, selanjutnya udara tersebut dimanfaatkan di kehidupan 

keseharian di atas kapal dan juga untuk permesinan di atas kapal 

contohnya untuk permesinan yang menggunakan prinsip pneumatic dan 

memasok alat-alat yang harus memakai udara seperti menyalakan mesin 

induk kapal dan gerindra udara. 

   Safety valve sebagai komponen keamanan mesin kompresor, 

sebab jika ada tekanan udara yang melebihi batas atau berlebih yang 

keamanannya telah ditentukan, maka secara otomatis komponen 

tersebut akan berfungsi dengan cara terbuka. Bisa dikatakan manfaat 

mesin kompresor di atas kapal amatlah penting untuk kapal. Sehingga 

perlu memerhatikan secara serius atas kerusakan mesin main air 

compressor, menurut pentingnya udara dengan tekanan yang dibuat 

kompresor tersebut untuk keperluan semua aktivitas di kapal. 

   Kompresor mempunyai manfaat utama udara di atas kapal yang 

dibuat yaitu pada permesinan sebagai udara starting, baik mesin diesel 

penggerak generator ataupun mesin diesel induk, karena biasanya mesin 
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tersebut hanya bisa dinyalakan dengan memanfaatkan tenaga tekanan 

udara. Udara bertekanan ataupun pejalan digunakan untuk permesinan 

bantu yang dipakai yaitu mesin yang memakai pengisi tangki 

hydrophore, kontrol pneumatic, dan juga untuk kebutuhan di atas kapal 

atau geladak. 

b. Fungsi udara diatas kapal 

Berlandaskan tim penyusun pip semarang: 21 dalam buku 

tentang permesinan bantu “kebutuhan dan keperluan udara di kapal 

begitu sangat penting, hal tersebut yang bisa mengakibatkan 

menurunnya hasil angina atau udara diatas kapal, sehingga wajib 

memperhatikannya dengan cermat ”, berikut ini manfaat udara diatas 

kapal: 

1). Untuk permesinan yang dijalankan memakai udara. 

2). Untuk kebutuhan udara penjalan pada mesin di kapal meliputi mesin 

bantu ataupun mesin induk. 

3). Sebagai kebutuhan pembersih bagian komponen mesin 

4). Sebagai penjalan komponen control automatic (pneumatic). 

5). Untuk ruang yang berkaitan langsung dengan kempa di pompa atau 

ruang isap. 

6). Untuk pengoperasian terompet atau suling pada kapal. 

Kompresor yang terdapat pada kapal sendiri ada 2 buah, yang 

bertujuan agar bila terdapat kerusakan  pada salah satu kompresor, ada 

kompresor udara yang lain yang bisa dipakai. Berdasar bermacam 
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manfaat kompresor udara tersebut, maka dapat dipastikan bahwa 

pentingnya kegunaan udara diatas kapal untuk keperluan kapal, dengan 

demikian penting untuk memperhatikan apa pun yang dapat 

menyebabkan kerusakan pada kompresor udara. 

c. Jenis – jenis Kompresor 

Heris Syamsuri, (2023: 26). Menjelaskan bahwa volume dan 

tekanan kompresor menentukan jenis dan modelnya. Kompresor positif, 

di mana gas yang ditarik ke dalam silinder dikompresi, dan kompresor 

non-positif, di mana gas ditarik saat didorong oleh impeler, yang 

selanjutnya menggunakan energi kinetik untuk menaikkan tekanan. 

1.) Kompresor Piston 

   Piston berputar maju dan mundur saat kompresor 

reciprocating beroperasi. Saat piston bergerak mundur, volume 

ruang piston lebih besar dan tekanannya lebih rendah, 

memungkinkan udara dari luar masuk. Sebaliknya, saat piston 

bergerak maju, volume ruang piston mengecil sehingga 

menyebabkan tekanannya meningkat dan memungkinkan udara 

terdorong masuk ke dalam reservoir. Ada katup di ruang penahan 

yang mencegah udara dari ruang penahan masuk kembali ke ruang 

piston. 

2.) Kompresor rotary 

   Kompresor rotary menawarkan pelepasan kontinyu bebas 

denyutan dan memiliki rotor dalam satu tempat dengan piston. 
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3.) Kompresor dinamik 

   Kompresor dinamik ini bekerja dengan menggunakan 

impeler yang berputar dengan kecepatan sangat tinggi untuk 

mengalirkan energi guna meningkatkan aliran udara atau gas yang 

mengalir terus menerus. Dalam skala besar, kompresor dinamis ini 

digunakan untuk kompresi fluida. 

d. Prinsip kerja kompresor udara dua tingkat tekanan 

Menurut Firdaus, (2019). Pada jenis ini memiliki dua ruang yang 

dapat mengisap dan mendorong, meskipun tekanan di setiap sisi 

berbeda. Apabila piston bergerak ke titik mati atas (TMA), maka piston 

bagian atas melakukan penekanan dan piston bagian bawah terjadi 

langkah isap. Sebaliknya jika piston bergerak ke titik mati bawah (TMB) 

maka piston bagian atas terjadi langkah isap, sedangkan piston bagian 

bawah melakukan tekanan tingkat tinggi. Untuk mendapatkan 

kepadatan udara yang efisien maka setiap udara yangg telah di 

pampatkan harus melalui suatu bejana pendingin (cooler), baik dari 

tekanan rendah maupun tekanan tinggi. Manometer harus dapat diakses 

untuk mengukur tekanan pada setiap tingkat tekanan. Sebelum 

memasuki bejana, non retun valve dipasang untuk mencegah tekanan 

balik dari bejana. 

3. Cooling Systm pada Main Air Compressor 

a. Penjelasan cooling system (sistem pendingin) 

Prakas, (2016). Menerangkan bahwa “pendingin yaitu 
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kombinasi dari air anti beku serta beku dari sistem pendinginn mesin 

untuk melakukan penyerapan keluaran melalui radiator juga tambahan 

panas”. Permesinan yang terletak di kapal dirancang supaya bekerja 

terus menerus serta lebih keras, hal tersebut mengakibatkan peningkatan 

suhu karena adanya energi panas yang dikeluarkan oleh sistem, untuk 

mengurangi peningkatan suhu di dalam permesinan bantu. 

1). Pendingnan memakai media air 

 Pendinginan air ini berbantuan cooler tube yakni alat yang 

bentuknya tabung dengan di dalamnya terdapat dinding pipa, pipa 

tersebut dipergunakan sebagai wadah aliran air tersebut. Adapun 2 

sistem atau media pendingin di atas kapal yakni: 

a) Media pendingin dengan air tawar 

 Untuk melakukan pendinginan mesin yng berada di 

dalam kamar mesin, maka digunakan air tawar untuk menjadi 

media pendingin dalam rangkaian tertutup. Air tawar kembali 

masuk ke sirkulasii tertutup yang selanjutnya setelah melakukan 

pendinginan mesin maka air laut akan kembali mendinginkan 

lagi air tawar pada pendingin air laut. 

b) Media pendingin dengan air laut 

 Menggunakan air laut secara langsung yang menjadi 

media pendngin bagi perantara panas yang diperoleh dari mesin 

yang dalam kondisi berjalan. Melalui jajaran dinding plat atau 

pipa terjadi perpindahan panas yang kemudian akan mengarah 
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ke media pendingin yakni air laut. 

 Sistem pendinginan pada compressor di kapal KM. 

GUNUNG DEMPO menggunakan air tawar sebagai 

pendinginya. Sistem pendingin ini disebut sebagai sistem 

pendinginan tertutup. Pompa air tawar akan memompa air tawar 

pada expansion tank generator menuju kompresor udara serta 

melakukan pendinginan udara bertekanan yang dibuat 

kompresor tersebut. 

 Sesudah mendinginkan kompresor, maka air tawar akan 

melewati cooler terlebih dahulu dan kembali ke tangki expansi. 

Cooling system dilakukan sebanyak dua kali pada kompresr di 

atas kapal, yakni untuk menghasilkan udara yang ditekan 

menjadi dingin oleh kompresor dimana udara tersbut menjadi 

panas yang disebabkan oleh proses komperesi udara. 

 Berdasar hal terseut, bahwa perlu melakukan 

pendinginan melalui dua tahapan untuk mengurangi temeratur 

udara bertekanan yang dibuat kompresor, dimana harus 

memindahkan energi tersebut ke media lainnya, yakni air tawar, 

selanjutnya air laut akan mendinginkan kembali air tawar. 

Tujuan pendinginan pada kompresor supaya bisa menangani 

terjadi kerusakan ataupun overheating pada bagian kompresor. 

 Menurut data tersebut, media pendingin air tawar 

digunakan pada kompresor di atas kapal, hal demikian untuk 
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menghindari adanya korosi pada bagian komponen kompresor. 

Bukan hanya ada sistem pendingin di dalam kompresor, namun 

untuk mengurangi temperatur komponen yang lain ada juga 

sistm pelumasan. 

 

                  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1.  Sistem pendinginan kompresor udara 

Sumber : Manual book 

4. Lubricating System pada Main Air Compressor 

 Menurut Naveen, (2020). Menerangkan bahwa “komponen dari 

kompresr torak yang membutuhkan pelumasan yakni beberapa bagian  yang 

saling meluncur seperti : piston ring, piston, crosshead, piston rod, dan 

Cylinder”. Pelumasan sangat diperlukan pada permesinan, sebagaimana di 

dalm kompresor harus terdapat sistem pelumasan di sejumlah bagian yang 

terletak pada kompresor. Pelumasan dipakai untuk melumasi bagian yang 

berputar bergerak agar tidak patah serta cepat aus. Adapun fungsi lain dari 
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pelumasan yakni menimilasir terjadinya goresan, getaran-getaran, 

menambah kekuatan mesin pada sistem, serta memperhalus bunyi mesin. 

 Ada sejumlah pelumasan pada kompresor sepeti halnya pada 

kompresor kerja tungal yang ukurannya kecil yakni memakai pelumasan 

percik, pelumas ini memakai tuas percikan minyak yang terdapat di batag 

penggerak. Sementara  pelumasan tekan dengan bantuan pompa untuk 

kompresor ukuran sedang serta besar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Sistem pelumasan kompresor udara 

Sumber : Naveen, (2020) 

5. Kontruksi kompresor udara 

a. Bagian kompresor udara 

 Bagian kompresor yang sebagai komponen dan struktur yang 

memiliki manfaat dalam menyusun sebuah permesinan sebagai 

akibatnya bisa beroperasi ataupun bekerja. 
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1). Cylinder liner 

Cylinder liner mempunyai fungsi untuk menjadi daerah berjalannya 

proses kerja engine yang merupakan lintasan jalur piston, lintasan 

tersebut ialah setelah pistn torak memberikan gaya untk proses 

kompresi, hisap, kerja hingga buang. Desain cylinder liner sendiri 

dari bahan spesifik berupa besi cor untuk mengurangi tekanan pada 

saat terdapat kinerja piston didalam cylinder liner. 

2). Cylinder head 

Cylinder head berada di atas mesin kompresor yang menutup rongga 

silinder sebagai komponen penutup blok mesin, sifat dari komponen 

ini tidak bergerak ataupun statis. Karena fungsinya memanglah hnya 

sebagai penutup bagian atas blok silinder. Terdapat tahap 

pendinginan pada cylinder head kompresr memakai air tawar untuk 

membuat udara bertekanan yang dihasilkan oleh kompresor menjadi 

dingin. 

3). Piston rod 

Batang torak yakni sebuah komponen yang fungsinya untuk 

meneruskan gaya dari crosshead menuju piston dan kemudian 

menerima tekanan tinggi atau tenaga dari piston yang didapat dari 

pembakaran juga diteruskan ke poros engkol. Bukan hanya itu, 

batang torak pun mempunyai fungsi untuk mengubah gerak lurus 

dari torak yang akan akan menjadi suatu motilitias putar yang 

terletak di poros engkol. Batang torak pun menjadi penghubung 
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piston ke poros engkol atau crank. Sekaligus dengan crank, sistem 

tersebut membentuk proses sederhana yang membuat motilitas 

linear ataupun lurus menjadi motilitas melingkar. 

4). Piston 

Piston sebagai part terpenting dalam suatu kompresor yang 

mempunyai peran untuk menahan udara serta gas. Piston terus 

mengalami peregarakan naik turun di dalam silinder untuk 

mengambil tahapan kompresi, hisap, pembuangan serta 

pembakaran. Sehingga, piston wajib  tahan terhadap putaran yang 

tinggi, tekanan tinggi, dan suhu tinggi, sehingga pembuatan piston 

dari besi cor sama dengan cylinder liner. Pada bagian piston pun ada 

cincin torak (ring piston), ring piston,  fungsinya merapatkan 

perapat terhadap kebocoran gas antara silinder dan celah torak, 

ataupun mengelola pelumasan dinding silinder serta torak. Ring 

piston sendiri pun meliputi dua bagian yakni cincin pelumas serta 

cincin kompresi. 

5). Crankshaft 

Desain dari poros engkol sedemikian rupa yang bisa dipakai dalam 

mengganti cara gerakk yang awalnya dalam bentuk rotation menjadi 

suatu gerakan yang sifatnya lurus secaara translasi atau bolak balik. 

6). Connecting rod 

Connecting rod fungsinya untk melanjutkan gaya dari crankshaft ke 

batang torak lewat crooss head. Setelah  Crankshaft membentuk 
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gaya, maka selanjutnya tenaga tersebut akn diteruskan menuju 

batang torak dari cross head melalui connecting rod. Fungsi dari 

penyaluran tenaga ini agar dapat menahan beban yang diperoleh 

ketika proses kompresi. 

7). Main bearing 

Main bearing dapat dijadikan tumpuan ataupun dudukan connecting 

rod atau batang penghubung. 

8). Suction and Discharge 

Umumnya dikenal sebagai multii-plate yang terbuat dari bahan 

stainlessteel yang digunakan dalam menekan ataupun menghisap 

udara melalui sejumlah tahap, yang selanjutnya menuju ke tangki 

udara. Katup ini sangatlah penting, maka bisa memperlancar 

jalannya operasi kompresor. 

9). Suction Filter 

Filter ini terbuat dari baja lunak atau tembaga supaya bisa menyerap 

minyak, dan untuk menghambat masuknua debu ataupun partikel ke 

dalam daerah kompresi. 

10). Driving motor 

Motor ini dilengkapi kopling atau V-belt yang menyebabkan 

kompresor berputar. Di setiap kapal mempunyai bagian yang 

berbeda sesuai dengan sistem kompresor. 

11). Filter minyak lumas 

Filter ini berguna muntuk menyaring kotoran terdapat di minyak 
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lumas pada kompressor, supaya tidak menyebabkan lecet pada main 

beaaring yang diakibatkan oleh kotoran. 

12). Pendinginan Intercooler 

Intercooller pada kompressor meliputi dua buah yang berfungsi 

sebagai pendingin udara atau angin bertekanan di dalm kompresor. 

Pemasangan intercooler tersebut di bagian samping kompressor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Konstruksi kompresor udara 

Sumber : Manual book 



 

 
 

a. Kinerja main air compressor 

menjadi menurun. 

b. Salah satu main air compressor 

memiliki running hours tinggi  

c. Terdapat air pada carter main 

air compressor. 

d. Air pendingin masuk ke dalam 

cylinder kerja compressor. 

e. Kompresi udara tidak 

maksimal dan udara yang 

dihasilkan panas. 

f. Kerusakan packing intercooler 

main air compressor. 

 

B.  Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                Gambar 2.4. Kerangka Pikir

ANALISIS BERCAMPURNYA AIR TAWAR DENGAN 

MINYAK LUMAS PADA SISTEM PELUMASAN MAIN AIR 

COMPRESSOR DI KM. GUNUNG DEMPO 

 

 

Studi lapangan Landasan teori penelitian 

 

Analisa hasil penelitian dilakukan dengan metode 

SHEL & FISHBONE dan wawancara 

 

 

 

 

 

Main Air Compressor  di KM. GUNUNG DEMPO 

bekerja dengan normal 

 

a. Melaksanakan maintenence 

plan menurut manual book. 

b. Menberikan jadwal pembagian 

jam kerja antar main air 

compressor. 

c. Melakukan pengoperasian 

main air compressor sesuia 

dengan manual book. 

d. Mengganti packing cylinder 

head. 

e. Melakukan perawatan pada 

high dan low pressure valve 

f. Membersihkan filter udara 

blower dan low pressure valve 

kotor. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Melalui hasil studi pustaka, pengamatan  dan  wawancara yang sudah 

diadakan oleh peneliti yang tujuannya agar mengetahui penyebab 

bercampurnya air tawar dengan minyak lumas pada main air compressor. 

Maka, peneliti bisa menarik kesimpulan dari rumusan permasalahan yakni: 

A. Kesimpulan 

Berdasar pemaparan pembahasan dengan teknik analisis metode SHELL 

dan FISHBONE, maka peneliti bisa membuat kesimpulan berikut ini: 

1. Faktor penyebab bercampurnya air tawar dengan minyak lumas pada main 

air compressor adalah: 

a. Kegiatan PMS tidak sesuai pada mesin 

b. Ketidaksesuaian pembagian jam kerja main air compressor 

c. Ketidaksamaan pengoperasian dengan manual book 

d. Terdapat kerusakan packing pada cylinder head 

e. Kotornya low pressure valve 

f. Rusaknya pipa pada air pendingin udara intercooler 

g. Udara kamar mesin kotor 

h. Kurangnya kerjasama antar crew 

2. Dampak yang ditimbulkan dari bercampurnya air tawar dengan minyak 

lumas pada main air compressor ,adalah: 

a. Kinerja main air compressor menjadi menurun 

b. Salah satu main air compressor memiliki running hours tinggi
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c. Terdapat air pada carter main air compressor 

d. Air pendingin masuk ke dalam cylinder kerja compressor 

e. Kompresi udara tidak maksimal dan udara yang dihasilkan panas 

f. Kerusakan packing intercooler main air compressor 

g. Kondisi filter serta low pressure valve kotor 

h. Munculnya masalah pada main air compressor 

3. Usaha yang diadakan untuk mecegah bercampurnya air tawar dengan 

minyak lumas pada main air compressor adalah: 

a. Melaksanakan maintenence plan menurut manual book, melakukan 

perawatan sesuai dengan jam kerja komponen main air compressor. 

b. Menberikan jadwal pembagian jam kerja antar main air compressor 

c. Melakukan pengoperasian main air compressor sesuia dengan manual 

book. 

d. Mengganti packing cylinder head, serta melakukan pengecekan pada 

permukaan cylinder head 

e. Melakukan perawatan pada high dan low pressure valve sesuai dengan 

jam kerja compressor. 

f. Melakukan  perbaikan atau penggantian sparepart pada intercooler 

main air compressor 

g. Membersihkan filter udara blower dan low pressure valve kotor 

h. Melakukan kerjasama secara team work dan melakukan rapat sebelum 

melaksanakan 

B. Keterbatasan Penelitian 
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Mengingat luasnya pembahasan permasalahan ini, peneliti sadar akan 

waktu yang tidak cukup untuk melakukan penelitian ini serta adanya 

keterbatasan ilmu pengetahuan yang dimiliki, maka pada pembahasan 

penelitian ini tidak membahas secara menyeluruh namun hanya membahas 

terkait penyebab emulsifikasi minyak lumas pada main air compressor di kapal 

KM. GUNUNG DEMPO, seperti penelitian ini diadakan selama peneliti 

menjalankan praktek di kapal KM. GUNUNG DEMPO dengan mengamati 

penyebab munculnya permasalahan yang diteliti dengan jangka waktu tidak 

lebih dari satu tahun. 

C. Saran  

Berlandaskan pemaparan penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka peneliti bisa memberi saran yang bisa dipergunakan dalam 

mencegah adanya masalah pada main air compressor serta masukan. Berikut 

ini sarannya yaitu: 

1. Sebaiknya memeriksa secara rutin terhadap main air compressor untuk 

mencegah terjadinya kerusakan. 

2. Sebaiknya dilakukan toolbox meeting sebelum melaksanakan suatu 

pekerjaan dan sering diadakan rapat atau sharing mengenai kondisi kamar 

mesin. 

3. Sebaiknya masinis melakukan change over main air compressor sesuai 

rest hours sesuai dengan manual book 

Demikian saran dan kesimpulan yang bisa peneliti ambil dari skripsi ini. 

Peneliti sadar akan banyaknya kekurangan dalam skripsi ini, tetapai peneliti 
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berharap bahwa penelitian ini bisa menjadi sumbangan pemikiran dalam 

perbaikan dan perawatan  mesin main air compressor di atas kapal untuk 

memperkuat keperluan udara di atas kapal. 
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LAMPIRAN 1 

HASIL WAWANCARA 

 

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada saat praktek laut di 

KM. Gunung Dempo dengan narasumber chief engineer serta masinis 1 agar 

dapat mengetahui penyebab bercampurnya air tawar dengan minyak lumas pada 

sistem pelumasan main air compressor. 

Nama   : Budi Sulistyanto 

Posisi   : Chief Engineer KM. Gunung Dempo 

Transkip wawancara : 

Cadet : Selamat siang chief, mohon maaf mengganggu. Ijin mau 

bertanya chief. 

Chief : Iya det, ada apa det ? 

Cadet : ijin mau bertanya, perihal kerusakan main air compressor 

kemarin pada saat manuver itu chief, itu disebabkan oleh apa 

chief ? 

Chief : Masalah kerusakan apa gimana det ? 

Cadet : Yang masalah air tawar bisa masuk kedalam sistem 

pelumasan itu chief ? 

Chief : Kalau masalah itu disebabkan oleh packing cyl head rusak 

det. Gara-gara ada itu maka air tawar main air compressor 

masuk kedalam carter lewat sela-sela piston pada liner terus 

kebawah menuju carter det. 

Cadet : Ijin chief apa cuma gara-gara itu saja yang mengakibatkan itu 

terjadi ? 

Chief : Ada det, kemarin kan pada saat overhaul main air 

compressor itu kondisi low pressure juga kotor jadi itu juga 

dapat menjadi penyebab, dikarenakan main air compressor 

bekerja terus menerus. 

Cadet : jadi Cuma dua faktor itu chief ? 

Chief : Ya ada banyak det. Kemarin kan kita membuka intercooler 

ternyata pipa pada intercooler pecah, sehingga air masuk 

kedalam pipa terus memenuhi valve suction. Dari situlah air 

bisa masuk kedalam carter det. Ada juga faktor lain seperti 

halnya dalam segi pms yang tidak berjalan, kesalahan 

pengoperasian, terus pendinginan pada air tawar sebelum 

masuk tidak maksimal, spare part yang kurang. Semua itu juga 

dapat mempengaruhi kerusakan main air compressor det. 

Cadet : Dengan faktor itu chief. Terus dampak nya apa chief ? 



 

 

Chief : Kalo dari packing sendiri ya air tawar akan bercampur dengan 

minyak lumas gara-gara tidak ada penyekat, dari low pressure 

sendiri mengakibatkan mesin bekerja terlalu berat, kalo dari 

pipa pecah sendiri menyebabkan air tawar masuk kedalam 

intercooler terus memenuhi valve suction det. 

Cadet : untuk yang pms, pengoperasian dan juga spare part chief, itu 

menyebabkan apa chief ? 

Chief : kalo dari segi itu pms tidak berjalan kan nanti komponen akan 

cepat rusak, kalo dari pengoperasian itu gara-gara tidak pernah 

mengedrain katup drain menyebabkan air dari kompresi udara 

masuk kedalam carter det, kalo dari spare part itu disebabkan 

karena penggantian komponen yang tidak sesuai det, jadi tidak 

bisa tahan lama. 

Cadet : Untuk upayanya bagaimana chief ? 

Chief : Kalo untuk upaya, adanya pergantian packing yang rusak, 

pengantian atau pembersihan low pressure valve, juga 

perbaikan atau pengantian intercooler. Kalo dari segi pms ya 

melakukan penjadwalan mengenai pms, memberikan prosedur 

pengoperasian yang benar pada panel main air compressor, 

serta meminta spare part pada kantor sesuai standar. Ada lagi 

yang ditanyakan ? 

Cadet : sudah chief, Terima kasih chief atas waktunya chief. 

Chief : sama-sama det 

 

 

         Mengetahui    Mengetahui 

 

 

 

Teguh Pramudya Aji   Budi Sulistyanto 

                Engine Cadet    Chief Engineer 



 

 

LAMPIRAN 2 

HASIL WAWANCARA 

 

Nama   : Joko Prihandono 

Posisi   : Masinis 1 KM. Gunung Dempo 

Transkip wawancara : 

Cadet : Selamat siang bass, Ijin mau bertanya bass. 

Bass 1 : Iya det, kenapa ? 

Cadet : ijin bertanya, perihal kerusakan main air compressor kemarin 

pada saat manuver itu bass, itu disebabkan oleh apa bass ? 

Bass 1 : Masalah yang minyak lumas bercampur sama air kemaren det 

? 

Cadet : iya bass. 

Bass 1 : Kalau yang kemaren itu gara- gara packing cyl head rusak 

terus low pressure kotor, sama pas kita overhaul ternyata pipa 

intercooler ada yang pecah det ? 

Cadet : Dampak dari kerusakan pada mesin tersebut apa bass ? 

Bass 1 : Gara- gara packing rusak jadi tidak ada pembatas det jadi air 

masuk kedalam piston lewat sela- sela piston det, dari low 

pressure yang kotor mengakibatkan main air compressor 

berjalan berat, kondisi rusaknya pipa intercooler itu 

menjadiakan air masuk kedalam suction valve det. 

Cadet : Jadi kemarin penyebab air tawar bercampur minyak lumas 

gara-gara itu bass ? 

Bass 1 : Ada lagi det, kemaren pas kita overhaul ternyata pada pipa 

drain banyak air itu disebakan pengoperasian yang salah det, 

juga pms dari masinis sebelumnya tidak berjalan sama spare 

part yang tidak ada det. 

Cadet : Terus dari faktor itu bass, itu dampaknya apa bass ? 

Bass 1 : Kalo dari pms itu menyebabkan low pressure kotor atau 

komponen lainnya bermasalah, pengoperasian yang salah 

mengakibatkan pipa drain terdapat banyak air yang seharusnya 

air tersebut di drain, spare part yang tidak ada mengakibatkan 

kita mencari atau membuat sendiri sehingga kualitas tidak 

memenuhi lama-kelamaan cepat rusak det. 

Cadet : Jadi hanya itu saja bass ? 

Bass 1 : Ya masih ada det, seperti halnya udara yang kotor det, air laut 

medinginkan air tawar tidak maksimal terus gara-gara udara 

ruangan panas det. 



 

 

Cadet : jadi ada banyak faktor ya bass. Terus untuk penanganannya 

bagaimana bass ? 

Bass 1 : kalo packing harus diganti, kalo low pressure atau intercooler 

bisa diperbaiki atau diganti. Untuk pms harus dilakukan mulai 

dari awal sehingga pms dapat kembali berjalan, untuk 

pengoperasian itu kemarin dibuatkan prosedur pengoperasian 

yang benar sesuai dengan manual book yang ditempel pada 

panel mesin, untuk spare part kita mintakan keperusahaan 

dengan melakukan emergency request det.Apa lagi yang mau 

ditanyakan det ? 

Cadet : Kalo untuk penaganan dari udara yang kotor, pendinginan air 

tawar tidak maksimal, serta udara ruangan panas itu 

bagaimana bass ? 

Bass 1 : kalo itu sih ya kita sering melakukan pengantian filter blower, 

pembersihan auxiliary cooler, dan menghidupkan blower 

kamar mesin det. Ada lagi ngak yang ditanyakan ? 

Cadet : sudah bass, Terima kasih bass. 

Bass 1 : iya det 

 

 

Mengetahui    Mengetahui 

 

 

 

               Teguh Pramudya Aji             Joko Prihandono 

Engine Cadet         Masinis 1 



 

 

LAMPIRAN 3 

SHIP PARTICULAR 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 4 

CREW LIST 

 

   



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 5 

PIPING DIAGRAM  

FRESH WATER  
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LAMPIRAN  

BUKTI FOTO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerusakan Packing Cylinder Head Main Air compressor 

Sumber : Dokumentasi KM.Gunung Dempo (2021)  

Pada gambar diatas merupakan packing cylinder head yang berfungsi 

sebagai pembatas antara cylinder head dengan kerangka main air compressor, 

namun dapat dilihat pada gambar tersebut terdapat kerusakan packing cylinder 

head sehingga pembatas tersebut tidak berfungsi dengan baik yang mana 

menyebakan pendingin yaitu air tawar masuk kedalam cylinder kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengantian Packing Cylinder Head Main Air compressor 

Sumber : Dokumentasi KM. Gunung Dempo (2021) 

Pada gambar diatas merupakan kegiatan pengantian packing cylinder 

head agar pendingin yaitu air tawar tidak masuk kedalam cylinder kerja. 

Sehingga main air compressor dapat bekerja secara normal. 
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LAMPIRAN  

BUKTI FOTO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerusakan Pada Pipa Intercooler Main Air compressor 

Sumber : Dokumentasi KM. Gunung Dempo (2021)  

 

Pada gambar diatas merupakan intercooler main air compressor yang 

berfungsi sebagai untuk mendinginkan udara bertekanan di dalam kompresor, 

namun dapat dilihat pada gambar tersebut terdapat kerusakan pada pipa 

intercooler sehingga air pendingin masuk kedalam pipa intercooler. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perbaikan Pada Pipa Intercooler Main Air compressor 

Sumber : Dokumentasi KM. Gunung Dempo (2021) 

Pada gambar diatas merupakan kegiatan perbaikan pipa intercooler 

main air compressor agar pendingin yaitu air tawar tidak masuk kedalam pipa 

intercooler main air compressor, perbaikan tersebut dilakukan dengan cara 

menyumbat atau plug pipa yang bocor pada kedua sisi dengan bahan kuningan. 

 

 

 

 



81 
 

 

LAMPIRAN  

BUKTI FOTO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi Low Pressure Valve Main Air compressor 

Sumber : Dokumentasi KM. Gunung Dempo (2021) 

 

Pada gambar diatas merupakan low pressure valve yang berfungsi 

sebagai untuk menghisap serta menekan udara, namun dapat dilihat pada 

gambar tersebut terdapat kotoran pada low pressure valve tersebut sehingga 

menyebabkan main air compressor bekerja terlalu berat sehingga dapat 

menyebabkan kerusakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembersihan Low Pressure Valve Main Air compressor 

Sumber : Dokumentasi MV. SKY SUNSHINE (2020) 

 

Pada gambar diatas merupakan kegiatan pembersihan low pressure 

valve agar pad a saat menghisap serta menekan udara berjalan dengan normal 

sehingga mesin tidak bekerja terlalu berat. 

 

 

 

 



82 
 

 

LAMPIRAN  

BUKTI FOTO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Minyak Lumas bercampur degan Air Tawar pada Carter 

Sumber : Dokumentasi MV. SKY SUNSHINE(2021) 

Pada gambar diatas merupakan kondisi carter main air compressor, 

dengan kondisi tersebut maka minyak lumas bercampur dengan air tawar pada 

sistem pelumasan mesin. Hal itu dapat menimbulkan kerusakan pada komponen 

mesin main air compressor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembersihan Carter Main Air Compressor 

Sumber : Dokumentasi KM. Gunung Dempo (2021) 

Pada gambar diatas merupakan kegiatan pembersihan carter main air 

compressor.  
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LAMPIRAN  

BUKTI FOTO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi Cooler Plate  

Sumber : Dokumentasi KM. Gunung Dempo (2021) 

 

Pada gambar diatas merupakan kondisi cooler plate yang kotor, dengan 

kondisi tersebut maka pendingin air laut terhadap air tawar tidak maksimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembersihan Cooler Plate 

Sumber : Dokumentasi KM. Gunung Dempo (2021) 

Pada gambar diatas merupakan kegiatan pembersihan cooler plate yang 

kotor, agar pendingin air laut terhadap air tawar dapat maksimal. 
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LAMPIRAN  

BUKTI FOTO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Panel pada Main Air Compressor 

                Sumber : Dokumentasi KM. Gunung Dempo (2021) 

 

Pada gambar diatas merupakan panel pada main air compressor, fungsi 

panel tersebut untuk menjalankan main air compressor dengan auto. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penempelan Prosedure Pengoperasian pada Panel Main Air Compressor 

        Sumber : Dokumentasi KM. Gunung Dempo (2021) 

Pada gambar diatas merupakan kegiatan pengoperasian main air 

compressor dengan melihat prosedur pengoperasian, sehingga tidak terjadi 

kesalahan dalam pengoperasian. 
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